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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Melihat perkembangan jaman dan teknologi dewasa ini perhatian terhadap sumber daya manusia semakin tinggi, sehingga pembicaraan terhadap sumber daya manusia menjadi tidak ada habis-habisnya. Hal ini karena sumber daya manusia merupakan aset dan salah satu faktor produksi yang paling penting didalam suatu organisasi atau perusahaan yang dimaksud sumber daya manusia disini adalah karyawan.

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang selalu harus diperhatikan, dijaga, dipertahankan, serta dikembangkan oleh organisasi atau perusahaan, karena sumber daya manusialah yang menggerakan dan mengarahkan organisasi atau perusahaan. Berhasil-tidaknya suatu perusahaan mencapai tujuan dan tumbuh secara berkelanjutan sangat beruntung pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Manusia secara pribadi memiliki tujuan dan harapan-harapan yang ingin mereka penuhi. Hal itulah yang menjadikan alasan mengapa seseorang bekerja sebagai karyawan disebuah perusahaan.

Saat ini karyawan tidak hanya mengharapkan timbal balik yang telah mereka berikan kepada perusahaan, tetapi juga mengharapkan kualitas tertentu dari perlakuan ditempat pekerjaan yang dinilai oleh perusahaan, tidak hanya itu saja   tetapi juga semua sikap, tingkah laku karyawan dan lingkungan setempat juga saling mendukung. Didalam melaksanakan pekerjaan karyawan juga mencari martabat, mengharapkan pengahargaan, kompensasi yang adil, kebijakan yang dapat mempengaruhi proses kerja dan karir mereka, serta rekan kerja yang kooperatif, karena kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka. T. Hani Handoko (2001 : 193).

 Tuntutan karyawan yang semakin lama semakin tinggi terhadap perusahaan serta upaya apa saja yang dilakukan oleh pihak perusahaan akan dapat berpengaruh besar serta dapat juga menentukan tingkat kepuasan karyawan yang bersangkutan. Semakin tinggi sikap yang dimiliki karyawan maka hal itu akan berpengaruh pada tingkat kinerja karyawan yang semakin tinggi yang dikarenakan tercapainya suatu rasa kepuasan disaat dia bekerja dan itu merupakan salah satu faktor. Ataupun sebaliknya, semakin rendah sikap yang dimiliki karyawan maka semakin rendah pula kinerja yang dicapainya. Sehingga perusahaan harus mampu melihat sejauh mana kepuasan  kerja karyawan dapat meningkatkan kinerja.  
PT. KHI Pipe Industries adalah salah satu perusahaan yang menghasilkan berbagai jenis barang yang berbahan baku besi baja. Didalam menjalankan kegiatan produksinya PT. KHI Pipe Industries dinilai secara keseluruhan sudah baik. Namun dengan predikat tersebut para manajer tetap berusaha dengan semaksimal mungkin. Oleh karena itu perusahaan pun berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan kualitas sehingga dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Dan dengan pencapaian produk yang berkualitas perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang handal, dalam pencarian sumber daya manusia yang dibutuhkan tidak semudah membalikkan telapak tangan. Buktinya dalam pencapaiannya banyak tantangan yang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa karyawan dan data yang diperoleh dari perusahaan, penulis melihat adanya suatu fenomena yang menunjukkan bahwa pekerjaan yang ada kurang menantang dan kurang merangsang kreativitas karyawan, hal ini terlihat dari sikap bosan karyawan dan situasi santai dalam bekerja, keadaan ini mencerminkan bahwa kepuasan kerja karyawan yang menyangkut pekerjaan itu sendiri. Dengan adanya kondisi tersebut, tentu saja akan mempengaruhi kinerja karyawan didalam perusahaan. Hal itu bisa terlihat adanya karyawan yang masuk kerja tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan perusahaan atau datang terlambat, sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1

Absensi Karyawan Di PT. KHI Pipe Industries
Tahun 2005
	Keterangan
	Oktober
	November
	Desember

	Kehadiran
	42,3%
	39,7%
	32,7%

	Ketidak hadiran (terlambat, sakit, izin, tanpa alas an)
	57,7%
	60,3%
	67,3%


Sumber : Rekapan absensi karyawan tahun 2005 yang telah diolah
Dari rekapan daftar absensi diatas, terlihat bahwa persentase tingkat kehadiran karyawan dari bulan oktober mengalami penurunan dan sebaliknya persentase tingkat ketidakhadiran karyawan mengalami kenaikan. Kedua kondisi ini sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Motivasi yang dimiliki karyawan menyelesaikan  pekerjaan masih kurang, begitu juga kemampuan yang dimiliki karyawan dalam bekerja masih kurang. Kondisi tersebut merupakan suatu bentuk dari rendahnya kinerja karyawan. Dan lebih jauh lagi, keadaan ini akan berdampak terhadap kinerja perusahaan dan mempengaruhi aktivitas perusahaan serta pencapaian tujuan utama perusahaan.
Oleh karena itu perusahaan harus berusaha agar kepuasan kerja karyawan itu tercapai dan terjaga, pada saat tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi dan kinerja karyawan tinggi pula maka dapat membantu kelancaran jalannya tujuan perusahaan.
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik  untuk mengambil judul penelitian “PENGARUH KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. KHI PIPE INDUSTRIES CIGADING-CILEGON BANTEN”    

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1.
Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada PT. KHI Pipe Industries CIGADING-CILEGON.
2.
Bagaimana kinerja karyawan pada PT. KHI Pipe Industries CIGADING-           CILEGON BANTEN.
3.  Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. KHI   Pipe Industries CIGADING-CILEGON BANTEN.
1.3 Maksud dan tujuan Penelitian

Maksud penulis mengadakan penelitian adalah untuk memperoleh data dan gambaran sebenarnya dilapangan mengenai: pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan dan analisa pada penyusunan skripsi.
Tujuan yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan pada PT. KHI Pipe Industries CIGADING-CILEGON BANTEN.
2. Untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT. KHI Pipe Industries CIGADING-CILEGON BANTEN.
3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. KHI Pipe Industries CIGADING-CILEGON BANTEN.
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian


Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai 2 (dua) kegunaan utama, yaitu (1) kegunaan operasional dan (2) kegunaan pengembangan ilmu. Ada pun kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan:
1.4.1 Kegunaan Operasional

1. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai kepuasan kerja sehingga perusahaan dapat lebih meningkatkan kinerja karyawan.

2. Bagi pihak berkait

sebagai bahan acuan atau tambahan kepustakaan mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
1.4.2 Kegunaan Pengembangan ilmu

1. Bagi Penulis

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

2. Bagi Peneliti lebih lanjut 

Untuk  dijadikan sebagai bahan perbandingan dan masukan dalam melakukan penelitian tentang pemasalahan yang sama.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis


1.5.1  Kerangka pemikiran


Setiap karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan mempunyai tujuan dan harapan-harapan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Apabila kebutuhan karyawan tersebut terpenuhi berarti pekerjaan yang digeluti dapat memberikan rasa kepuasan. Namun sebaliknya jika kebutuhannya tidak terpenuhi dengan baik, maka karyawan tersebut merasakan pekerjaannya tidak memberikan rasa kepuasaan.


Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson Terjamahaan Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001 : 98), kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang.


Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang baik yang tidak menyenangakan terhadap pekerjaannya. Perasaan senang karyawan akan nampak pada sikap positifnya terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Seperti yang dinyatakan oleh Locke. Luthan. (1995 : 126), kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosi yang menyenangkan atau positif sebagai akibat dari pengalaman atau penilaian kerja seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa kepuasan kerja dari persepsi tentang bagaimana baiknya pekerjaan memberikan sesuatu yang berarti.


Kepuasan kerja merupakan suatu konsep yang banyak dimensi artinya bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor. Seperti halnya dinyatakan oleh Robert L. Mathis (2001 : 98), kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi. Secara umum tahap yang diamati adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji, pengakuan, hubungan antar supervisor dengan tenga kerja, dan kesempatan untuk maju. Setiap dimensi menghasilkan perasaan puas secara keseluruhan dengan pekerjaan itu sendiri, namun pekerjaan juga mempunyai definisi yang berbeda bagi orang lain.

Jadi kepuasan kerja dapat diartikan sebagai keadaan emosi/perasaan karyawan baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan yang ditandai dengan upah/imbalan, keadaan pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia, dan rekan kerja.

Meskipun kepuasan kerja itu menarik dan penting, hal yang paling mendasar adalah pengaruh kepuasan kerja terhadap organisasi yang akan mempengaruhi kinerja karyawan Robert L. Mathis & John H. Jackson Terjamahaan Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001:99).

Tinggi rendahnya kepuasan kerja karyawan terhadap organisasi atau perusahaan akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang bersangkutan

Telah dinyatakan bahwa kepuasan dan kebahagiaan personil dapat meningkatkan efektivitas organisasional, organisasional yang mengasingkan pekerjaannya melalui praktek mereka akan menjadi kurang efektif dan efisien. Karyawan yang merasa puas biasanya akan bekerja lebih keras dan lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang merasa frustasi. (V.Etzioni, 1964 : Gross & Etzioni :1985 dalam jurnal Cheri Ostroff yang berjudul Hubungan antara kepuasan, sikap, dan kinerja : Sebuah Analisa Tingkat Organisasional, 2003).


Menurut  Robert L. Mathis dan John H. Jackson Terjamahaan Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001 : 78), menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan.

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negative dari suatu kebijakan operasional.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 : 82) factor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu:

1. Kemampuan mereka,

2. Motivasi,

3. Dukungan yang diterima,

4. Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan

5. Hubungan mereka dengan organisasi.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dipahami dengan jelas bahwa pengaruh kepuasan kerja yang tercapai orang tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. Sehingga penulis merangkum berbagai pendapat serta teori menyangkut kepuasan kerja dan kinerja dalam suatu kerangka pemikiran, sebagai berikut:
	Kepuasan Kerja

	· Pekerjaan itu sendiri

· Gaji

· Pengakuan

· Hubungan antar supervisor dengan tenaga kerja

· Kesempatan untuk maju

Robert L. Mathis & John H. Jackson (2001 : 98)

	Kinerja karyawan

	· Kemampuan 

· Motivasi

· Dukungan yang diterima

· Keberadaan pekerjaan yang mereka laksanakan

· Hubungan dengan organisasi

Robert L. Mathis & John H. Jackson (2001 : 98)


Gambar 1.1
Paradigma Penelitian Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
1.5.2 Hipotesis

Menurut Sugiono (2002:39) menyatakan bahwa hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis berkesimpulan sementara: Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan. Pada PT. KHI Pipe Industries Cigading-Cilegon Banten.
1.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. KHI Pipe Industries yang berlokasi JL. Amerika No. 1 Cigading-Cilegon. Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu pada bulan oktober sampai dengan bulan januari 2006.
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